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ABSTRAK

Perkembangan dunia otomotif di Indonesia saat ini sangat pesat, dibuktikan dengan

banyaknya diselenggarakan even-even olah raga otomotif, terutama balap roda dua atau road

race, Akan tetapi sungguh disayangkan bahwa perkembangan dunia otomotif tersebut tidak

diimbangi dengan adanya sarana dan prasarana yang mendukung. Seperti tidak tersedianya

sirkuit road race yang dapat menunjang kegiatan tersebut. Konsep disain pada bangunan

sirkuit road race dibuat sesuai dengan permasalahan yaitu sebagai wadah kegiatan olah raga

balap yang sesuai dengan karakteristik pengguna yang sebagian besar adalah anak muda,

yang selalu berhubungan dengan tantangan, teknologi tiggi, dan modern. Sehingga desain

pada bangunan sirkuit road race ini diharapkan mampu mengekspresikan tampilan modern

pada fasad bangunan. Modernitas diungkapkan melalui studi kasus beberapa bangunan

terkait untuk memperoleh variable terukur, Dari beberapa studi kasus yang diangkat

menemukan bahwa bahan fabrikasi/logam dan system struktur yang diekspos merupakan

kriteria bangunan sirkuit road race ini, yang merupakan karakteristik modern pada fasad

bangunan.



SIRKUIT ROAD RACE DAN FASILITAS AKOMODASINYA Dl YOGYAKARTA
Penekanan Arsitektur Modern Pada Fasad Banguna BAGIAN

BAGIAN I

SIRKUIT ROAD RACE DAN FASILITAS AKOMODASINYA Dl YOGYAKARTA

Penekanan Arsitektur modern Pada fasad Bangunan.

Bab I Pendahuluan

11 LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia otomotif di Indonesia saat ini sangat pesat, dibuktikan

dengan banyak diselenggarakanya even - even olah raga otomotif bertaraf Nasional,

terutama balap roda dua atau road race yang setiap eventnya selalu dibanjiri oleh

puluan ribu penonton, dan semakin maraknya media cetak maupun elektronika dalam

menyampaikan berita berita mengenai olah raga balap bertaraf nasional tersebut

kepada masyarakat. Khususnya even road race. Sehingga road race menjadi lahan

yang sangat subur bagi sponsor dalam memperkenalkan produknya. Dibuktikan

dengan adanya riset dari berbagai perusahaan ban dalam menyuplai even yang

bergengsi. Tercatat ada 3 produsen ban yang bersaing di kejumas yang diadakan di

Jakarta.1 sehingga tidak jarang jikia dijumpai suatu tim balap yang mampu

mengeluarkan dana ratusan juta bahkan milyaran rupiah dalam setiap serinya (satu

musim kompetisi).

Yogyakarta memiliki banyak pembalap muda berbakat, Dari data yang diperoleh

dari majalah otomotif, banyak pembalap nasional yang di lahirkan dari kota

Jogjakarta, seperti hendrianyah, dony tata, dan bima aditya. Hal itu dikarenakan

karena di Jogjakarta sering menyelenggarakan even road race baik skala daerah

maupun nasional, Tercatat di tahun 2004, Jogjakarta telah meyelenggarakan 6 even

kejurnas, 5 even kejurda dan 3 even OMR setaraf kejumas.2 dan dengan penonton

yang dapat mencapai 35.000 orang. Sehingga intensitas pemakaian sirkuit non

permanen di pelataran parkir mandala krida Jogjakarta sanggat tinggi. Dalam

kejurnas road race yang diselenggarakan di Jogjakarta pada th 2004, terdapat 25 tim

yang berasal dari luar kota Jogjakarta, yang akan menjadi lawan berat bagi pembalap

1Majalah bulanan, Motorace, edisi 3 tahun 2005.
2Tabloid mingguan, Otomotif, edisi tahun 2004

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209
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Jogja,3 tim balap beserta crew (pembalap, mekanik, manager, dan pihak sponsor)

akan tiba di Jogjakarta paling tidak 5 hari menjelang kejuaraan, hal itu digunakan

untuk persiapan dalam menghdapi even. Persiapan itu meliputi pengadaan peralatan

balap di lingkungan sirkuit, pengenalan sirkuit bagi pembalap dan mekanik, sampai

persiapan fisik yang membutuhkan tempat istirahat bagi pembalap beserta crewnya.

sehingga fasilitas akomodasi seperti penginapan di lingkungan sirkuit menjadi salah

satu pendukung dalam even tersebut.

Sungguh disayangkan, perkembangan bidang otomotif yang begitu pesat

khususnya di Yogyakarta, tidak di imbangi dengan adanya dukungan sarana dan

prasarana fisik yang menunjang kegiatan tersebut, seperti belum tersedianya sirkuit

road race yang permanen dengan fasilitas akomodasinya. Sirkuit road race adalah

fasilitas olah raga balap roda dua yang berupa lintasan/lap yang menyerupai lingkaran

yang digunakan untuk perlombaan.4 Fasilitas inilah yang sangat dibutuhkan oleh para

pembalap untuk membantu meningkatkan kualitas pembalap, sehingga nantinya
dapat bersaing dengan pembalap Asia bahkan Dunia. Selama ini event otomotif

khususnya roadrace hanya diselenggarakan di sirkuit non permanen yang
sebenarnya bukanlah berfungsi untuk sirkuit dan dengan fasilitas yang sangat tidak

memedai, seperti belum adanya tempat khusus buat penonton yang benar benar

aman, hal ini sering menggangu jalanya perlombaan yang dikarenakan penonton

nekat memasuki arena perlombaan.

Selain itu untuk memaksimalkan fungsinya, sirkuit road race juga bisa difungsikan
untuk test drive atau uji coba, dan pengenalan produk baru dari kendaraan yang akan
di luncurkan ke pasar. Di Indonesia sirkuit yang bisa dikatakan permanen hanyalah
sirkuit sentul (bogor), tawang mas (semarang), dan kenjeran (surabaya).5

Tabloid mingguan, Otomotif, edisi tahun 2004
Kamus besar bahasa Indonesia, Balai Pustaka 1995
tabloid mingguan Otomotif, 2002

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209
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Untuk dapat menarik animo penonton yang mayoritas anak muda, sebuah

bangunan sirkuit diharapkan memiliki daya tarik yang sesuai dengan karakteristik

anak muda, dalam hal ini tantangan, teknologi tinggi dan modern, merupakan karakter

identitas dari pelaku olah raga ini, fasad bangunan akomodasi sirkuit diharapkan

mampu mengejowantahkan karakter tersebut. Sehinga road race dapat dikemas

sebagai olah raga modern dan berteknologi tinggi yang dapat menghadirkan suasana

yang eklusif dan berkualitas bagi pengguna.

1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan umum

Bagaimana konsep sirkuit road race permanen dan fasilitas akomodasinya yang

modern di Jogjakarta.

1.2.2 Permasalahan khusus

Bagaimana merancang fasad bangunan sirkuit dan fasilitas akomodasi yang
modern.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

1. Mampu memenuhi sirkuit road race yang permanen dengan fasilitasnya di

Jogjakarta.

2. Dapat memberikan sarana akomodasi yang mendukung bagi pengguna kegiatan
balap.

3. Mampu memperlihatkan pengaplikasian arsitektur modern yang memiliki daya
tarik bagi pengguna sirkuit.

1.3.2. Sasaran

1. Memberikan konsep perancangan bangunan sirkuit road race dengan penekanan
ciri arsitektur modern.

2. Perancangan desain sirkuit road race yang permanen dengan penerapan
arsitektur modern pada fasad bangunan akomodasinya.

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209
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1.4 LINGKUP PEMBAHASAN

1. Pembahasan pada masalah arsitektural yang meliputi jenis kegiatan bagi

pengguna serta pengaplikasian arsitektur modern pada fasad bangunan.

2. Sirkuit bertaraf nasional yang permanen dengan lintasan aspal untuk sepeda

motor roda dua dengan kapasitas mesin 110 cc sampai dengan 125cc.

1.5 METODE PEMBAHASAN

1. Deskriftif, metode ini mencoba memberikan gambaran yang ada dan

mengangkat permasalahan dari kasus dan isu yang ada yaitu tentang tidak

tersedianya sirkuit permanen dengan fasilitas akomodasi yang memadai.

2. Tinjauan teoritis tentang hal-hal yang menyangkut persyaratan perancangan

melalui berbagai sumber antara lain buku-buku, majalah, surat kabar dan

internet. Kemudian dilanjutkan studi banding dengan bangunan sirkuit yang

sudah ada yang kemudian di analisa untuk dijadikan acuan yang relevan

dengan perencanaan dan perancangan.

3. Sintesa, dari permasalahan dan informasi yang adadiidentifikasi serta

dianalisa dan diolah menjadi konsep perencanaan dan perancangan

1.6 KEASLIAN PENULISAN

1. Muhammad Hidayat Syarif, TA/UII/98, "Sirkuit Balap Terpadu di Yogyakarta"

Tugas akir ini merencanakan fasilitas sirkuit balap terpadu sesuai dengan

standar internasional bercirikan arsitektur high-tech modern.

2. Dadang miftah farid, TA/UII/02, Sirkuit internasional sentul dan fasilitas

akomodasianya di bogor, Tugas akhir yang memberikan sirkuit F1 dengan

fasilitasnya yang bertaraf Internasi

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209
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1.7 LOKASI SITE

1.7.1 Terhadap Kondisi Jogjakarta

Pemilihan lokasi sirkuit road race, memperhatikan kriteria kriteria sebagai

acuan. Sehingga diharapkan dapat selaras dengan kondisi di sekitarnya. Akses

menuju lokasi harus dapat di capai dengan mudah. Juga tidak terlalu jauh dengan

kota dan fasilitas umum. Kriteria kriteria yang harus dipenuhi oleh site yang

digunakan sebagai sirkuit road race:

a. Mudah dalam pencapaian.

Mudah dalam pencapaian ini, yang dimaksud adalah dilalui oleh jalur

transportasi baik umum ataupun pribadi, dan harus dekat dengan jalan raya

untuk memudahkannya.

b. Areal parkiryang memadai/luas.

Areal parkir yang luas ini dimaksudkan untuk dapat menampung

pengguna dan pengelola yang akan menggunakan fasilitas sirkuit tersebut,

karena jumlah pengguna yang bisa mencapai ribuan orang.

c. Sesuai dengan tata kota daerah kota Jogjakarta.

Bangunan fasilitas olah raga harus harus sesuai dengan tata kota yang telah

ditentukan oleh pemerintah kota setempat, sehingga semua jenis bangunan

dapat dikelompokkan, mana yang areal perumahan, dan areal perdagangan

atau industri.

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209
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1.7.2 SITE

Lokasi site yang cocok adalah di ring road utara. Tepatnya di daerah

tajem, wedomartani, depok, sleman, Jogjakarta. Dengan pertimbangan lokasi ini

sangat dekat dengan jalur propinsi, juga masih jauh dari pemukiman, dan lokasi ini

oleh pemerintah kota Jogjakarta diperuntukan sebagai sentralisasi dalam bidang

olah raga.

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209
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1.8 KERANGKA POLA PEMKIRAN

Isu Permasalahan

Kebutuhan sirkuit road race permanen dengan fasilitas pendukungnya.
kebutuhan tempat yang tepat untuk mempromosikan produk-produk

BAGIAN

Permasalahan Umum

- Bagaimana merancang sirkuit roadrace yang permanen dengan fasilitas akomodasi yang dibutuhkan tiap tim
balap

Permasalahan Khusus

- Bagaimana merancang sirkuit road race permanen dengan ciri arsitektur modern pada fisik bangunan.

DATA dan LITERATUR

Buku, majalah, internet

Tinjauan Teori Sirkuit road race
1. Fungsi Sirkuit
2. Jenis Sirkuit
3. Persyaratan Sirkuit

TUJUAN DAN

STUDI BANDING

Melihat contoh bangunan sirkuit
yang sudah ada sebagai
pembanding

TINJAUAN TEORITIS

Teori arsitektural

1. Pengertian Fleksibilitas Ruang
2. Kebutuhan dan karakter

fleksibilitas ruang

Teori Arsitektur Modern

1. Arti Modern

2. Karakter Arsitektur Modern

ANALISA DAN KESIMPULAN

Pendekatan Kosep Dasar Perencanaan dan Perancangan
- Penentuan kebutuhan ruang, organisasi ruang, dan besaran
ruang

Kosep Dasar Perencanaan dan Perancangan
Rencana tapak, penampilan bangunan, gubahan masa, struktur dan bahan, sirkulasi,

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209



SIRKUfT ROAD RACE DAN FASILHAS AKOMODASINYA Dl YOGYAKARTA
Penekanan Arsitektur Modern Pada Fasad Banguna BAGIAN

Bab II Tinjauan Teoritis

2.1. Tinjauan Sirkuit Road Racedan Fasilitas Akomodasinya Di Jogjakarta

2.1.1. Pengertian Judul

Sirkuit: Suatu arena berbentuk lingkaran tertutup, tempat dilangsungkannya

aktivitas olah raga dengan tepian dan pembatas keliling.

Roadrace : Perlombaan balap dengan menggunakan sepeda motor roda dua type

bebek atau Undebone.

Akomodasi: Sarana yang disediakan untuk mendukung suatu kegiatan.

Crew : orang orang yang bekerja di tiap tiap tim balap (mekanik, manager,

pembalap, dan pahak sponsor)

Fasilitas akomoadasi: Sarana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan saat

penyelenggaraaneven. Bisa berupa hotel di lingkungan sirkuit.

2.1.2. JENIS SIRKUIT

2.1.2.1. Berdasar Jenis Lintasan6

a. Sirkuit aspal (on-road)

Yaitu sirkuit dengan jalurbalap berupa lintasan aspal.

b. Sirkuit non aspal (off-road)

Yaitu sirkuit dengan jalurbalap selain aspal berupa tanah ataupun salju.

(sirkuit dengan lintasan non aspal) (sirkuit dengan lintasan aspal)

Berdasar analisa tabloid otomotif dan otosport.

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209
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2.1.2.2. Berdasar Bentuk Lintasan7

a. Sirkuit oval

Yaitu sirkuit dengan jalur balapnya berbentuk oval tanpa variasi tikungan

dan datar.

b. Sirkuit non-oval

Yaitu sirkuit dengan bentuk lintasan non-oval dan memiliki variasi tikungan

serta tanjakan dan turunan, digunakan untuk balap mobil Formula dan Motor.

2.1.2.3. Berdasar Karakter Lintasan8

a. Sirkuit Permanen

Yaitu sirkuit balap yang dipergunakan untuk olahraga otomotif, dan

digunakan untuk latihan ketika tidak berlangsung lomba.

Contoh : Sirkuit Sentul Bogor, sirkuit kenjeran, surabaya.

• *^CSffi

Sirkuit kenjeran surabaya

b. Sirkuit non-permanen / temporary circuit

Yaitu sirkuit yang menggunakan lahan yang tidak semestinya (misalnya

jalan raya atau tempat parkir) sebagai tempat berlangsungnya lomba. Sirkuit

seperti ini banyak terdapat di Indonesia misalnya di Sirkuit Mandala Krida dan

lainnya. Sirkuit seperti ini sangat tidak aman bagi pembalap maupun penonton

seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah.

7Berdasar analisa tabloidotomotif danotosport.
8Berdasaranalisa tabloid otomotif dan otosport.
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Gambar 1.1 even road race di sirkuit non permanen mandala krida,Jogjakarta

2.1.2.4. Berdasar Arah jalannya Lomba

a. Anti-clockwise (berlawanan putaran jarum jam)

Yaitu sirkuit dimana kendaraan balap berjalan berlawanan dengan jarum

jam. Contoh sirkuit Autodromo Jose Carlos Pace, Interlagos, Brasil.

b. Clockwise (searah putaran jarum jam)

Yaitu sirkuit dimana kendaraan balap berjalan searah putaran jarum jam.

Contoh sirkuit Danington Park, Inggris.

2.1.3 Fasilitas Pendukung Sirkuit

Untuk menentukan fasilitas pendukung yang diperlukan dalam sirkuit

yang didapatkan dari data survey VSC sebagai Even Organiser

penyelenggara Road race:

a. Paddock

Yaitu tempat dimana tim balap menyimpan kendaraannya selama

kegiatan balap tidak berlangsung. Paddock mempunyai banyak

bukaan angin sehingga ruangan tidak pengap, untuk memudahkan

asap kendaraan mudah keluar dari ruangan. Ruang dalam berupa

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209
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ruang luas tanpa sekat untuk memudahkan pergerakan kendaraan

dan peralatan perbengkelan di dalam ruangan.

(Gambar paddock Nurburgring jerman)

b. Pits

Yaitu fasilitas ruangan dengan ukuran tertentu dimana tim

menyiapkan kendaraan balap dan menyusun strategi balap termasuk

pengantian ban dan pengisian bahan bakar selama kegitan balap

berlangsung.

Gambarruangan dalam Pits

c. Scrutineering area

Yaitu tempat memeriksa kendaraan balap yang dilakukan oleh panitia

balap sebelum maupun sesudah balap untuk menentukan sah

tidaknya peserta.

- minim luasan :100m2

- terdapat penimbang

- permukaan datar

Cahyo Yudo Dewanto
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d. Signal platform

Yaitu tempat tim balap mengawasi jalannya lomba dan memberikan

informasi kepada pembalapnya. Signal Platform terletak diantara pit

lane (jalan depan pits) dan trek balap.

- jarak dari tepi trek : 2m

- lebar : 1,2m

- ditambah 25 meter dimasing-masing ujungnya

- pembatas terhadap trek dengan tembok beton dengan ketebalan

25cm dan pelindung setinggi 65cm

e. Race control tower

Yaitu tempat pusat pengawas lomba mengoordinir pos-pos pengawas

.terletak didekat garis start dan mempunyai akses keluar terpisah ke

trek dan ke pit lane.

Ruang yang ada didalamnya :

- ruang panitia lomba

- timekeeping room

- ruang juri

- meeting room

f. Medical centre

Merupakan pusat kesehatan, pertolongan dan pengobatan bagi para

pengguna sirkuit. Dokter yang bertugas harus memiliki keahlian untuk

melakukan tindakan pertolongan pengobatan darurat.

Ruang yang ada didalamnya :

- ruang pemeriksaan

- ruang untuk ambulace

- ruang staf

Cahyo Yudo Dewanto \ 2
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g. Press center

Lokasi press center diletakan dilantai atas supaya orang yang

bertugas dapat melihat pembalapsetelah atau pergi mengitari trek.

- ruang press center dan informasi

- ruang untuk area kerja

- area fotografer

h. Podium

Sebagai tempat untuk memberikan penghargaan hadiah kepada

pembalap yang masuk tiga besar. Podium harus mudah terlihat oleh

penonton maupun fotografer.

(Podium park sirkuit, kenjeran, surabaya)

Pos marshal!

Yaitu tempat berteduh petugas pengawas lomba, sebaiknya bentuk

sederhana dengan bukaan yang lebar serta agak tinggi dari tanah

agar mudah melihat suasana di sekelilingnya.

Extinguisher post

Berfungsi sebagai tempat meletakan alat pemadam kebakaran,

diletakan ditempat-tempat yang dinilai rawan dengan kecelakaan.

Cahyo Yudo Dewanto j 3
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k. Starting grid

BAGIAN

(gambarstarting grid)

Merupakan area didepan signal platform berfungsi untuk

menempatkan posisi pembalap sesuai hasil dari catatan waktu

penyisihan dalam babak kualifikasi.

I. Jalur servis

Berfungsi sebagai jalur sirkulasi bagi km penyelamat balap dan

petugas, jalur ini harus mampu menuju ke medikal centre secara

langsung.

m. Tempat penonton

- Tribun

Yaitu tempat penonton menyaksikan lomba, dibagi menjadi dua

macam yaitu tribun festival (terbuka) dan VIP (tertutup atap).

Cahyo Yudo Dewanto
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- Groundstand

Yaitu area terbuka berupa hamparan rumput tempat penonton melihat

balapan.
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n. Area parkir

Yaitu suatu tempat untuk memarkir kendaraan para pengunjung dan

peserta.

o. Restaurant / kafe

Sebagai tempat makan dan minum serta bisa juga untuk menjual

sauvenir balap.

p. Loket masuk

Tempat penjualan tiket dan jalur pemeriksaan tiket untuk masuk menuju

tempat penonton.

2.1.4. Karakteristik Kegiatan Sirkuit Road Race

karakter kegiatan balap road race tergolong olah raga yang berbahaya,

walaupun unsur yang ada di dalamnya dibuat seaman mungkin. Hal ini

dikarenakan balap motor memiliki resiko kecelakaan yang sangat tinggi. Baik

bagi pembalap maupun penonton.

2.1.4.1. Kegiatan pengguna dan program kegiatan

Pada dasarnya sirkuit road race seperti juga sirkuit balap pada umumnya,

tetapi sirkuit road race hanya digunakan untuk perlombaan otomotif yaitu

balap motor yang mempunyai kapasitas 110cc sampai dengan 125cc

(underbone). Pelaku dalam lingkup komplek sirkuit adalah seluruh lapisan

Cahyo Yudo Dewanto i c
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masyarakat pecinta otromotif khususnya anak muda. Kegiatan dalam lingkup

sirkuit road race saat ini, adalah:

a) Kegiatan balap Road race, kegiatan balapan yang bersifat

kompetisi, seperti kejuaraan Road Race.

b) Kegiatan komersial, sebagai ajang promosi dan uji coba dari dari

produk baru yang akan di luncurkan ke pasar.

c) Untuk sarana latihan balapan dan penyaluran hoby otomotif.

2.1.4.2. Program kegiatan

Berdasarkan fungsi bangunan maka akan diperoleh bentuk suatu kegiatan

yang yang akan memberikan informasi even yang dilakukan di sirkuit mandala

krida Jogjakarta. Tabel berikut merupakaan kegiatan balap road race

berdasarkan nama even dalam setahun.

DAFTAR PEMAKAIAN SIRKUIT PARKIRAN MANDALA KRIDA JOGJAKARTA

TAHUN 20049

No NAMA KEJUARAAN LEVEL PESERTA/TEAM PENGUNJUNG

1 SUZUKI MEDAN JAYA CUP KEJURDA 10 TEAM 4.000 Orang

2 YAMAHA CUP RACE KEJURNAS 19 TEAM 7.000 Orang

3 YAMAHA CALTEC KEJURDA 15 TEAM 5.000Orang

4 KEJRNAS INTER BIRU KEJURNAS 20 TEAM 6.000 Orang

5 PENZOIL ROAD RACE KEJURNAS 21 TEAM 6.000 Orang

6 KEJURNAS ROAD RACE KEJURNAS 19 TEAM 7.000 Orang

7 GUDANG GARAM CUP RACE KEJURNAS 18 TEAM 7.000 Orang

8 SUZUKI O.M.R KEJURNAS 15 TEAM 5.000 Orang

9 HONDA O.M.R KEJURNAS 14 TEAM 4.000 Orang

10 PAKUALAM CUP KEJURDA 11 TEAM 3.000 Orang

11 JOGJAKARTA NIGHT RACE KEJURDA 14 TEAM 4.000 Orang

12 TOP ONE CUP RACE KEJURNAS 21 TEAM 5.000 Orang

Survey VSC road race Jogjakarta.

Cahyo Yudo Dewanto
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13 INTER BIRU CUP KEJURDA 18 TEAM 3.000Orang

14 KEJURNAS GUDANG GARAM KEJURNAS 22 TEAM 5.000Orang

Intensitas kegiatan

Macam kegiatan yang dapat di wadahi di dalam sirkuit road race di

kategorikan menjadi:

a. Kegiatan rutin, digunakan hampir setiap minggu, intensitas

kegiatan akan meningkat jika akan diadakan even. Kegiatan

tersebut berupa latihan balap.

b. Kegiatan periodik, kegiatan balapan yang dilaksanakan

berkala, hampir tiap bulan, seperti kejurnas dan kejurda.

c. Kegiatan tambahan, kegiatan yang dilakukan bersifat

sementara, dengan tenggang waktu yang lama, seperti

pameran dan uji coba kendaraan yang akan diluncurkan ke

pasar.

2.1.5 Karakteristik Pengguna dan Kegiatan sirkuit road race

Karakter kegiatan pengguna dapat dikategorikan dari jenis kegiatan

yang akan dilakukan di dalam sirkuit, yaitu :

1. Penmgelola sirkuit

Berfungsi sebagai pengelola sirkuit. Kegiatan ini dilakukan rutinitas

setiap hari. Dari fungsinya, karakteristik pengelola mwrupakan pengguna

yang membutuhkan privasi dan sedikit berhubungan dengan luar. Hal ini

dikarena pengelola hanya menangani sirkuit secara administratif, dan

perawatan sirkuit. Sehingga memerlukan akses yang cepat menuju ruang

kegiatan.

Identifikasi kegiatan penelola sirkuit:

Cahyo Yudo Dewanto
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( Masuk

I Keluar •

t Parkir ;
kusus

J pengelola
Lobby

(Skema alursirkulasi pengelola sirkuit)

•Rg kerja
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2. Panitia Penyelenggara Even

Panitia penyelenggara ialah panitia yang mengadakan suatu even, yaitu

even balap maupun even launching uji coba kendaraan dan pameran.

Kegiatan penyelenggara even ini adalah mempersiapkan hal hal yang

dibutuhkan untuk menyelenggarakan even sampai even berakhir.

Karakteristik panitia penyelenggara ini adalah memerlukan tempat hunian

yuang dibutuhkan pada saat jalanya perlombaan, dimana tempat tersebut

tidak berjauhan dengan kegiatan perlombaan. Sehingga akses dapat

dijangkau dengan cepat. Sehingga perlu tempatyang nyaman dan eklusif.

Identifikasi kegiatan penyelengara even :

Masuk Parkir • ...
kusus Lobby Rg kerja

Keluar i panitia

-. • - Control tower

Fasilitas akomodasi

(Skema alursirkulasi penyelenggara even)

3. Pengguna Lintasan

Pengguna lintasan pada sirkuit road race jodjakarta ada dua yaitu :

a. Pengguna lintasan pada saat even:

Yaitu kegiatan yang di lakukan oleh pengguna untuk

mempersiapkan jalanya even. Baik itu even balap road race

maupun even pameran. Fasilitas yang akan di manfaatkan yaitu

fasilitas akomodasi berupa hunian yang bersifat sementara.

Even balap road race

Kegiatan yang dilakukan oleh kru dan pembalap, dari mulai

persiapan motor, latihan resmi, hingga babak kualifikasi dan

kejuaraan.

Cahyo Yudo Dewanto i o
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Cahyo Yudo Dewanto
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Even pameran/launchinq

Kegiatan yang dilakukan oleh pembalap dan pihak sponsor

dalam mencoba kendaraan, sehingga diperoleh data keunggulan

maupun kelemahan dari kendaraan tersebut.

Identifikasi kegiatan pengguna pada saat even :

| Masuk I

i keluar j

Parkir
kusus

ipengguna
r

j Lobby
jpitbuHding.

(Lintasan pacu i
i sirkuit

Fasittias akomodasi i

(Skema alur sirkulasi pengguna padasaat even)

b. Pengguna lintasan pada saat non even:

Pengguna lintasan yang hanya sekedar hobby, dengan

menyewa kepada pihak pengelola sirkuit. Karakter dari pengguna

ini tidak tidak terikat even, hal ini dilakukan karena tidak ada even

yang berlangsung di sirkuit.

Identifikasi kegiatan pada saat noneven :

Masuk

Keluar

i Parkir
; kusus
^pengunjung

Lobby
pit building

Fasilitas akomodasi

Lintasan pacu
sirkuit

(Skema kegiatan pengguna pada saat non even)
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4. Pengunjung / penonton

Kegiatan yang dilakukan pengunjung adalah menyaksikan even yang

ada di sirkuit, baik even road race dan latihan, maupun even pameran.

Karakter pengunjung adalah melihat jalanya lomba dari tribun penonton dan

dari pinggir sirkuit yang telah disiapkan buat pengunjung.

Identifikasi kegiatan pengunjung / penonton :

Masuk

t&*#ar |-
Parkir kusus pengunjung

I i

Fasilitas akomodasi

fTrlbufi pewmfew

Grandstand

(Skema kegiatan pengunjung/penonton)

2.1.6 Fasilitas akomodasi sirkuit road race

Fasilitas akomodasi pada sirkuit road race adalah fasilitas yang

mendukung kegiatan yang dilakukan di sirkuit. Sekarang ini di indonesia belum

ada sirkuit permanen dengan fasilitas akomodasinya, yang dapat menampung

kegiatan yang ada di dalam sirkuit. Dengan adanya fasilitas akomodasi maka

diharapkan akan menjadi tambahan pendapatan dari sirkuit itu sendiri.

2.1.6.1 Kegiatan pengguna pada fasilitas akomodasi

Karena sebagian pengguna sirkuit berasal dari luar kota Jogjakarta,

maka kebutuhan akan hunian yang bersifat sementara menjadi sangat

penting bagi crew/tim balap terutama yang berasal dari luar kota

Jogjakarta.

Pengguna fasilitas akomodasi sebagian besar dari peserta even,

seperti km dari tim balap, pihak sponsor dan panitia penyelenggara. Juga

penonton yang berasaldari luar kota Jogjakarta. Fasilitas akomodasi yang

dibutuhkan seperti:

Cahyo Yudo Dewanto
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a. Hotel

b. Wisma

Berdasarkan karakteristik dari pengguna.maka fasilitas yang yang di

pilih adalah hotel yang di dalamnya terdapat fasilitas pendukungnya, untuk

a. Kegiatan pertemuan

b. Kegiatan promosi

c. Kegiatan administrasi

2.1.6.2 Intensitas kegiatan

Intensitas kegiatan pada fasilitas akomodasi ini berhubungan dengan

kegiatan yang dilakukan di sirkuit. Setiap ada even kegiatan di sirkuit

maka fasilitas akomodasi ini akan digunakan pula. Jika tidak

diselenggarakan even, fasilitas ini juga dapat difungsikan untuk umum,

dan kegiatan yang masih berhubungan dengan otomotif. Seperti rapat

kerja pengurus IMI dll.

Berikut ini adalah intensitas kegiatan yang menggunakan fasilitas

akomodasi:

1. Even balapan (road race)

2. Uji coba kendaraan balap dan louncing (promosi)

3. Hunian sementara bagi clubotomotif dari luar kota Jogja.

4. Rapat kerja pengurus IMI (Ikatan Motor Indonesia)

2.2 Kebutuhan ruang

Di dalam menentukan kebutuhan dan besaran ruang pada sirkuit road

race ini diambil dari beberapa pedoman yaitu :

1. Struktur organisasi pengguna

2. Asumsi berdasarkandata dan survey

3. Studi besaran ruang

Dengan asumsi 20 tim balap yang berasal dari luarkota Jogjakarta.

CahyoYudo Dewanto 21
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Tabel aktifitasd pengelola sirkuit:

BAGIAN :

No. Kebutuhan ruang kapasitas

1. Pos keamanan 4 orang

2. Ruang pribadi 20 orang

3. Ruang arsip 5 orang

4. Ruang rapat 50 orang

5. Ruang locker 50 orang

Kantor pimpinan / direktur sirkuit

.6 Ruang tamu 10 orang

7. Ruang istirahat 2 orang

8. Ruang makan / minum 5 orang

9. Ruang arsip / dokumen 5 orang

10. Gudang dan loker 10 orang

Kantor sekretaris

11. Ruang sekertaris 3 orang

Kantor administrasi

12. Ruang administrasi 5 orang

13. Ruang kerja 5 orang

14. Ruang tamu 5 orang

15. Ruang komputer 3 orang

16. Ruang arsip / dokumen 5 orang

17. Ruang presentasi 10 orang

Kantor keuangan dan manajemen

18. Ruang kerja 10 orang

19. Ruang tamu 5 orang

20. Ruang komputer 3 orang

21. Ruang arsip / dokumen 5 orang

Kantor promosi sirkuit

22. Ruang kerja 10 orang

23. Ruang display 20 orang

Cahyo Yudo Dewanto
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24. Ruang presentasi dan slide 20 orang

25. Ruang pemutaran film 20 orang

Kantor HRD dan umum

26. Ruang kerja 10 orang

27. Ruang tamu 10 orang

Kantor direktur komersial

28. Ruang kerja 10 orang

29. Ruang tamu 10 orang

Kantor direktur operasional

30. Ruang kerja 10 orang

31. Ruang tamu 10 orang

32. Ruang ganti dan locker 5 orang

33. Ruang maintenance Mesin

34. Gudang Peralatan

Fasilitas penunjang

35. kafetaria 100 orang

36. Lavatory 50 orang

37. Ruang ibadah 50 orang

38. Ruang service 50 orang

Tabel aktifitas pengguna dan panitia penyelenggara:

No. Kebutuhan ruang kapasitas

1. Pos keamanan 20 orang

2. Pintu masuk pesertadan crew 10orang

3. Parkir truk box 30 truk

4. Kendaraan pribadi 50 mobil

50 motor

5. Paddock : 20 tim

CahyoYudo Dewanto
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6.. Ruang briefing tim 50 orang

7. Ruang scrutineering. 1tim:

20 tim:

4x6m

20 (4x6)

8. Post start / finish 4 orang

9. Jalur lintasan lebar :8m

Panjang : 1,5 km

10. Ruang time keeper 20orang

11. Race control tower 3 lantai

12. Pos pengawas 5buah

13. Post marshal 5buah

14. Jalur service 3m

1 km

15. Medical center 10 orang

16. Podium 1 panggung

17. Ruang pribadi 5 orang

18. Lavatory 20 orang

19 Ruang locker 20 orang

Tabel aktifitas ruang pamer dan test drive:

No. Kebutuhan ruang kapasitas

1. Pos keamanan 4 orang

2 Ruang informasi 5 orang

3 Ruang arsip 5 orang

4 Ruang administrasi 5 orang

5 Ruang briefing 20 orang

6 Ruang serbaguna 500 orang

7 Ruang slide 20 orang

Cahyo Yudo Dewanto
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8 Kafetaria 100orang

9 Lavatory 100 orang

Tabel aktifitas penunjang sirkuit

No. Kebutuhan ruang kapasitas

1. Pos keamanan 20 orang

Aktifitas pengunjung (5 500 orang)

2. Parkir 10 bis

500 mobil

1000 motor

3. Tiket box 5 tiket box

4. Ruang informasi 5 orang

5. Ruang tribun penonton 5.500

6. Ruang service 500

Aktifitas wartawan

7. Parkir 15 mobil

20 motor

8. Ruang administrasi 5 orang

9. Ruang arsip 5 orang

10. Ruang informasi 5 orang

11. Locker 20 orang

12. Ruang siaran tv 10 orang

13. Ruang siaran radio 10 orang

14. Press room 30 orang

Fasilitas aktifitas penunjang

15. Kafetaria 400 orang

16. Lavatory 100 orang

17. Ruang P3K 5 orang

18. Ruang ibadah 200 orang

Cahyo Yudo Dewanto
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Tabel aktifitas fasilitas akomodasi:

BAGIAN I

No. Kebutuhan ruang kapasitas

1. Pos keamanan 4orang

2. Parkir khusus akomodasi 30 truk

50 mobil

100 motor

3. Hall 100 orang

4. Ruang tunggu 20 orang

5. Ruang serba guna 400 orang

6. Ruang rapat pertemuan 400 orang

7. Ruang kamar tidur 400 orang

8. Restaurant 400 orang

9. Dapur 20 orang

10. Gudang peralatan

11. Laundry 10 orang

Cahyo Yudo Dewanto
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10struktur organisasi sirkuit internasional sentul:

Rapat umum pemegang sartam

T
Dewan komisaris

Komisaris utama

Komisaris

A
Direktur utama

*

BAGIAN

Direktur keuangan dan umum Direktur koersial Komisaris

jMarketing
ikeuangan

*.. .
Mark. HRD

dan umum

1
Direktur fasilitas

akomodasil

Marketing
maintenance

Marketing building
dan development

Marketing fasilitas
akomodasi

struktur organisasi tim road race shrt

Manager tim
1 orang

Sponsor
2 cxany

I

Mekanik
1

Pembalap
t

Akomodasi tim
3 orang 3 orang 2 orarK)

1
Crew

mekanik

2 orang

i
Crew

pembalap
3 txarcg

T
Crew
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SIRKUIT ROAD RACE DAN FASILITAS AKOMODASINYA Dl YOGYAKARTA
Penekanan Arsitektur Modern Pada Fasad Banguna BAGIAN

2.3. Tinjauan Arsitektur Modern

2.3.1. Pengertian Arsitektur modern

akhir abad XX perkembangan arsitektur sangat komplek sejalan dengan

perkembangan budaya, teknologi dan bahan bangunan untuk memenuhi pemenuhan baik

kualitas maupun kuantitas. Sehingga kadang-kadang nama bentuk aliran terlambat

mengikutinya.

Modern merupakan masa peralihan dari zaman klasik ke zaman modern.

Arsitektur modern mengulang, memadukan atau mengambil sepenuhnya salah satu

bentuk klasik tetapi dalam skala dan ukuran yang besar. Dalam arsitektur modern, selain

kaidah-kaidah baku arsitektur klasik sudah tidak sepenuhnya dilaksanakan, digabungkan

satu dengan lainnya dan menggunakan sistem konstruksi maupun bahan bangunan

khususnya baja dan teknologi baru (teknologi tinggi) atau modern. Yang dimaksud oleh

arsitek ini adalah teknologi maju. Didunia arsitektur istilah modem lebih condong kebentuk

bangunan atau gaya khas dari suatu bangunan. Sehingga teknologi tinggi merupakan

gaya arsitektur modern yang memperkenalkan teknologi maju pada semua elemen

bangunan.

m

(Bentuk konstruksi yang ditonjolkan / diekspose, dengn kacasebagai partisi)

Cahyo Yudo Dewanto 28
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Gedung perkantoran di inggris yang menggunakan elemen pabrikasi dalambangunan (baja)

(interior dengan sistem struktur yang rumit)

2.3.2 Karakter bangunan modern.

Dari berbagai terminologi dan kriteria, bangunan modern mempunyai karakter:

1) Penekanan penggunaan teknologi pada semua elemen bangunan

2) Dimensi bahan penemuan baru / logam

3) Sistem struktur lanjut cenderung rumit.

4) Mempunyai susunsn struktur yang terdiri dari elemen yang lebih kecil.

5) Pemakaian elemen yang geometris, sbg penambah keselarasan bentuk.

Cahyo Yudo Dewanto
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2.3.2 Penerapan arsitektur modern pada fasad bangunan

Arsitektur modern tidak lagi mengacu pada bentuk-bentuk monumental dan kaku

yang terbuat dari beton. Tapi arsitektur techno lebih ditonjolkan pada penggunaan

dengan bahan-bahan fabrikasi yang berupa metal, baja tahan karat dan kabel-kabel

yang terbuat dari baja lebih ditonjolkan didalam pemakaiannya didalam struktur maupun

substruktur maupun interior dalam dan luar. Sehingga tercipta suatu karakter unik, indah

dan membedakan dari bangunan yang lain.12 Struktur dan pelayanan yang diekspos

merupakan ciri yang sangat berbeda dengan arsitektur modern, karena dengan

mengekpos keduanya lebih memudahkan didalam perawatan dan segalanya menjadi

fungsional serta efisien.13 Karakter modern ditekankan pada fasad bangunan, karena

olah raga road race merupakan olah raga yang modern dan selalu berhubungan dengan

teknologi. Penerapan modern dapat diterapkan pada material bangunan, warna

bangunan, dan struktur bangunan. Hal itu mempengaruhi penampilan pada sirkuit dan

fasilitas akomodasinya.

3.4 Tata ruang

Aspek-aspek Mempengaruhi Tata Ruang :

1. Hubungan Ruang

Merupakan wujud hubungan antara kegitan yang ada didalam ruang,

berdasar frekuwensinya. Sehingga akan menghasilkan suatu hubungan ruang

yang erat dan hubungan ruang yang saling berdekatan. Macam hubungan-

hubungan ruang adalah sebagai berikut:

a. Ruang didalam ruang

12 Arsitektur Modern, Yulianto Sumalyo. 1997
13 Ricard Rogers - Inggris

Cahyo Yudo Dewanto
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b. Ruang yang saling berkaitan

c. Ruang yang saling bersebelahan

d. Ruang-ruang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama

BAGIAN

2. Organisasi Ruang

Hubungan antar ruang satu dengan yang lain menghasilkan suatu

pergerakan. Pergerakan tersebut menghasilkan organisasi ruang pada tapak.

Organisasi ruang untuk memperoleh penataan ruang, berdasar pada:

a. Kegiatan dalam ruang.

b. Tingkat kedekatan ruang.

c. Hirarki.

CahyoYudo Dewanto
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3.5 ciri visual dari bentuk.

Ciri-ciri visual dari bentuk antara lain :14

1. Wujud, ciri pokok yang menunjukan bentuk berupa wujud hasil konfigurasi

tertentu dari permukaan dan sisi.

2. Dimensi, suatu bentuk mempunyai panjang, lebar dan tinggi hingga

menentukan proporsi.

3. Warna, adalah corak, intensitas dan nada pada permukaan suatu bentuk

sangat menentukan bobotvisualnya.

4. Teksture, adalah karakter permukaan suatu bentuk. teksture sangat

mempengaruhi perasaan dan mempengaruhi pemantulan cahaya.

5. Posisi, letak relatif suatu bentuk terhadap lingkungan dan visual.

6. Orientasi, posisi relatif suatu bentuk terhadap bidang dasar, arah mata angin

terhadap pandangan orang yang melihatnya.

7. Inersia visual, adalah derajat konsentrasi dan stabilitas suatu bentuk. Inersia

suatu bentuk tergantung pada geometri dan orientasi relatifnya terhadap

bidang dasar dan garis pandang.

Bab III Analisa Perancangan sirkuit Road Race dan Fasilitas Akomodasinya

3.1 Profit aktifitas kegiatan pelaku

Aktifitas utama dari kegiatan balap road race adalah sebagai tempat pembinaan

para pecinta olah raga dalam bidang otomotif juga sebagai ajang kompetisi bagi para

pembalap road race. Sehingga sirkuit road race harus mampu menciptakan suasana

sebagai berikut:

1) Sebagai wadah aktifitas pecinta olah raga balap road race.

2) Sebagai ajang kompetisi bagi para pembalap road race.

14 Francis DK Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 1979.
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3.2 Analisa pendekatan Pelaku aktifitas

Dalam menentukan kelompok aktifitas sirkuit road race, harus terlebih dahulu

mengetahui aktifitas dan pelaku aktifitas (terdapat di bab II). Berdasar jenis dan

bentuknya aktifitas dibedakan menjadi dua yaitu :

1) Kegiatan yang dilakukan di sirkuit:

- even balap road race

- latihan balap

- test drive atau uji coba kendaraan

- penyaluran hobby

2) kegiatan yang dilakukan di fasilitas akomodasi:

- istirahat

- tempat pertemuan

- tempat promosi produk otomotif

3.2.1 Pelaku dan kegiatan

Berdasarkan identifikasi pada bab II, maka dapat diketahui jenis dan bentuk

pelaku kegiatan yang ada di sirkuit road race. Yaitu :

1) Pengelola

- Mengelola sirkuit dan fasilitas akomodasinya

- Mengawasi jalanya kegiatan yang ada di lingkungan sirkuit

- Membuat program kerja dan mengatur jadwal pemakaian sirkuit

2) Panitia penyelenggara even

- Memeriksa dan mempersiapkan fasilitas even

- Mengawasi jalanya even

Cahyo Yudo Dewanto 3 -5
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3) Pembalap dan Crew

a) Pembalap

- Uji coba kendaraan

- Latihan

- Race (perlombaan)

b) Crew

- Mengumpulkan data sirkuit

- Mensetting kendaraan

- Mengawasi pembalap pada saat race

4) Penonton / penginjung

- Menyaksikan jalanya even road race

- Menggunakan fasilitas akomodasi

- Menggunakan sirkuit untuk menyalurkan hobby

3.3 Analisa kebutuhan jumlah ruang dan besaran ruang

Dalam menentukan dan menetapkan jumlah besaran ruang, digunakan beberapa

dasar pedoman, yaitu :

1) Studi besaran ruang

2) Asumsi aktifitas berdasarkan data survey dan analisis

3) Faktorsirkulasi

4) Human dimension

Dari kebutuhan ruang yang ada di sirkuit road race dan dan pertimbangan poin

poin di atas makadi dapat besaran ruang keseluruhan sebagai berikut:

1 Penghitungsan besaran ruang aktifitas sirkuit road race

Dengan asumsi jumlah tim yang mengikuti kejuaraan sebanyak 20 tim balap.

Besaran ruang yang akan diuraiakan berikut inidi uraikan berdasarkan klasifikasi

pengguna. Sehingga akan didapat jumlah dan besaran ruang yang dibutukan untuk

sirkuit road race di Jogjakarta.
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Tabel aktifitas pengelola sirkuit

BAGIAN i

No. Kebutuhan ruang kapasitas Satuan standart

(m2)

Luas total

(m2)

1. Pos keamanan 4 orang 1 4

2. Ruang pribadi 20 orang 13,2 264

3. Ruang arsip 5 orang 2 10

4. Ruang rapat 50 orang 5 250

5. Ruang locker 50 orang 0.5 25

Kantor pimpinan pengelola sirkuit

.6 Ruang tamu 10 orang 2 20

7. Ruang istirahat 2 orang 3 6

8. Ruang makan / minum 5 orang 4 20

9. Ruang arsip / dokumen 5 orang 2 10

10. Gudang dan loker 5 orang 5 25

Kantor sekretaris

11. Ruang sekertaris 3 orang 3 9

Kantor administrasi

12. Ruang administrasi 5 orang 5 25

Kantor teknis building

13. Ruang kerja 5 orang 3 15

14. Ruang tamu 5 orang 2 10

15. Ruang komputer 3 orang 5 15

16. Ruang arsip / dokumen 5 orang 2 10

17. Ruang presentasi 10 orang 1,5 15

Kantor keuangan dan management

18. Ruang kerja 10 orang 3 30

19. Ruang tamu 5 orang 2 10

20. Ruang komputer 3 orang 5 15
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21. Ruang arsip / dokumen 5 orang 2 10

Kantor promosi dan public relation (PR)

22. Ruang kerja 10 orang 3 30

23. Ruang display 20 orang 2 40

24. Ruang presentasi dan

slide

20 orang 15 30

25. Ruang pemutaran film 20 orang 1,5 30

Kantor human resort dan Development (HRD) dan Umum

26. Ruang kerja 10 orang 3 30

27. Ruang tamu 10 orang 2 20

Kantor direktur komersial

28. Ruang kerja 10 orang 3 30

29. Ruang tamu 10 orang 2 20

Kantor direktur operasional sirkuit

30. Ruang kerja 10 orang 3 30

31. Ruang tamu 10 orang 2 20

32. Ruang ganti dan locker 5 orang 1,5 12,5

33. Ruang maintenance Mesin 50 50

34. Gudang Peralatan 30 30

rasilitas penunjang pengelola

35. kafetaria 100 orang 4 400

36. Lavatory 50 orang 3 150

37. Ruang ibadah 50 orang 5 250

38. Ruang service 50 orang 3 150

Sirkulasi (20% x 2120.5) =

424.1 m2

Cahyo Yudo Dewanto
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Tabel aktifitas pengguna dan panitia penyelenggara:

BAGIAN

No. Kebutuhan ruang kapasitas Satuan Luas total

1. Pos keamanan 20 orang 1 20

2. Pintu masuk peserta

dan crew

10 orang 1 10

3. Parkir truk : box 1 tim 2 truk

20 40 truk 15 600

tim

4. Kendaraan pribadi : 1 1 mobil 13,2

tim 20 mobil 13,2 264

20

tim

5. Paddock : 1 tim

20 tim 20 tim 30 600

6.. Ruang briefing tim 50 orang 1 50

7. Ruang scrutineering : 4x6m 24

1 tim 20 (4x6) 24 480

20 tim

8. Post start / finish 4 orang 4 16

9. Jalur lintasan lebar

:8m

Panjang

:1,5km

12000

10. Ruang time keeper 20 orang 1 20

11. Race control tower 3 lantai 25 25

12. Pos pengawas 3buah 6 18

13. Post marshal (tiap 100 m)

15buah 4 60

Cahyo Yudo Dewanto.
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14. Jalur service 3m

1km 3000

15. Medical center

Dokter

10 orang

3 orang

R Qp

16

59,6

48

16. Podium 1 panggung 18 18

17. Ruang pribadi 25 orang 16 400

18. Lavatory 20 orang 3 60

19 Ruang locker 20 orang 0,5 10

Sirku asi (20 %x 17758.6 )=3557.32

Tabel aktifitas ruang pameran dan test drive

No. Kebutuhan ruang kapasitas Satuan Luas total

1. Pos keamanan 4 orang 1 4

2 Ruang informasi 5 orang 1 5

3 Ruang arsip 5 orang 2 10

4 Ruang administrasi 5 orang 3 15

5 Ruang briefing 20 orang 2 40

6 Ruang serbaguna 500 orang 4 2000

7 Ruang slide 20 orang 1,5 30

8 Kafetaria 100orang 4 400

9 Lavatory 100orang 3 300

Sirku asi (20 % x 2804 )=560.8

Tabel aktifitas penunjang sirkuit:

No. Kebutuhan ruang kapasitas Satuan Luas total

1. Pos keamanan 20 orang 1 20

Sirkulasi (20 % x 20 )=4

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209

38



SIRKUIT ROAD RACE DAN FASILITAS AKOMODASINYA Dl YOGYAKARTA
Penekanan Arsitektur Modern Pada Fasad Banguna BAGIAN I

Aktifitas pengunjung (5 500 orang)

2. Parkir 10 bis

500 mobil

1000 motor

13,2

13,2

2

132

7260

2000

3. Tiket box 5 tiket box 4 20

4. Ruang informasi 5 orang 1 5

5. Ruang tribun penonton 5.500 0.5 2750

6. Ruang service 500 3 1500

Sirkulasi ( 20 % x 13667 )=2733,4

Aktifitas wartawan

7. Parkir 15 mobil

20 motor

13,2

2

198

40

8. Ruang administrasi 5 orang 3 15

9. Ruang arsip 5 orang 2 10

10. Ruang informasi 5 orang 2,5 12,5

11. Locker 20 orang 0,5 10

12. Ruang siaran tv 10 orang 4 40

13. Ruang siaran radio 5 orang 4 20

14. Press room 30 orang 3 90

Sirkulasi (20 %x 435,5 )=87,1

Fasilitas aktifitas penunjang

15. Kafetaria 400 orang 4 1600

16. Lavatory 100orang 3 300

17. Ruang P3K 5 orang 5 5

18. Ruang ibadah 100orang 5 500

Sirkulasi (20 % x 2405 )=481
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Tabel aktifitas fasilitas akomodasi:

BAGIAN 1

No. Kebutuhan ruang kapasitas Satuan Luasan

total

1. Pos keamanan 4orang 1 4

2. Parkir khusus akomodasi 50 mobil

100 motor

13,2

2

660

200

3. Hall 100 orang 1 100

4. Ruang tunggu 20 orang 2 40

5. Ruang serba guna 400 orang 4 1600

6. Ruang rapat pertemuan 400 orang 4 1600

7. Ruang kamar tidur 400 orang 24,12 9648

8. Restaurant 400 orang 5 2000

9. Dapur 20 orang 5 100

10. Gudang peralatan 50 50

11. Laundry 10 orang 3 30

Sirkulasi (20 %x 16032 )=3206,4

(sumber diambil dari Data Arsitek, Ernst Neufert, dengan pendekatan-pendekatan berdasarkan sifat ruang

untuk ruang ruang yang tidakada dalam data arsitek)

Berdasarkan asumsi besaran ruang di atas maka dapat diketahui luas ruang yang di

butuhkan. Luasan besaran ruang belum termasuk lintasan pacu untuk balap, luas total

lantai dalam ruangan pada sirkuit road race adalah :

1 Besaran untuk ruang pengelola sirkuit = 2.120,5 m2

2 Besaran untuk pengguna dan panitia penyelenggara = 17.758,6 m2

3 Besaran untuk ruang pameran dan test drive = 2.804 m2

4 Besaran untuk penunjang sirkuit = 16.511,5 m2

5 Besaran untuk fasilitas akomodasi =16.032 m2

Luasan total = 55.226,6 m2

Cahyo Yudo Dewanto
99 512 209

40



SIRKUIT ROAD RACE DAN FASILITAS AKOMODASINYA Dl YOGYAKARTA
Penekanan Arsitektur Modern Pada Fasad Banguna BAGIAN I

Perhitunmgan luas tapak pada sirkuit road race Jogjakarta :

BC (building coferege) = 40% x luasan total

= 40 % x 55.226,6 m2

= 22.090,64 m2

3.4 Analisa Organisasi Ruang

Analisa organisasi ruang adalah usaha penggabungan kelompok ruang yang

dipisahkan karena klasifikasi jenisdan kegiatan pengguna. Penggabungan tersebut

dengan menggunakan siatem sirkulasi aktifitas yang tidak menggangu aktifitas yang

lain.sehingga tercipta pola sirkulasi yang aman dan teratur. Polaorganisasi ruang

merupakan perwujudan dari adanya hubungan ruang kegiatan.
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KcutaUKi I ;--5!,2n;ir
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3.5.1 Analisa Tata Ruang Luar

Penataan ruang luardalam arsitektur dapat diartikan sebagai penataan

landesekap yang meliputi zona kegiatan yang dilakukan di lingkungan sirkuit.

Utara

BAGIAN I

3.6 Analisa tampilan bangunan

Untuk dapat mengetahui karakter gaya bangunan dengan karakter modern, maka

perlu ditinjau dari keberadaan bangunan itu sendiri. Berdasar karakter bangunan yang

modern maka analisa berkisar pada bentukan masa, tata letak masa, material, warna,

dan struktur bangunan.

3.6.1 Bentukmasa bangunan

Bentuk masa bangunan terutama pada fasilitas akomodasi, menggunakan

bentukan yang menciptakan suasana tegas seperti karakter pembalap pada saat berada

dalam starting grid.
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3.6.2 Tata Letak Masa

Tata letak masa bangunan sirkuit road race diambil dari posisi pembalap pada

saat masuk dan keluardari tikungan, yang berada dalamjalur balap (racing line).

(Gambar posisi pembalap ketika masuk dan keluar tikungan dalam jalur balap)

Peletakan masa ini menjadi unsur yang sangat penting dalam penataan masa

bangunan. Karena akan berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan pengguna.

Mc11g u i"an g i pa n a b y a n g
dikarenakan smar rnatahan

sore nan.

Penggunaan shading juga
da pa l mengurangi panas
smar malahan sore

A r a h b a n g u n a n
ir.cngarah ke ke ;j*a^a.
sebagai pemanfaatan
';ahaya s;nar nvifahari
sebagai pencahayaan
mafahar* pag1

Utara

Aran anqin !iu.:fi<.<\>: k-:/ iiangurar
Sebagian f!> bt:,;okan ke banqunar-
untuKpencjha'.vaar.

(Orientasi peletakan masa terhadap garis edar matahari)
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3.6.3 Material bangunan

Material bangunan menggunakan material yang mendukung tampilan modern. Ciri

dari material modem yaitu material yang dibuat dari bahan bahan penemuan baru

(fabrikasi) seperti penggunaan material logam. Perlu diperhatikan dalam memilih bahan

yang digunakan, yaitu : kemudahan perawatan, kemudahan pembersihan, daya tahan

terhadap mikro organisme. seperti penggunaan material kaca yang dapat dibersihkan

dengan mudah jika kotor, bahkan juga bisa meredam suara.

3.6.4 Warna bangunan

Untuk mendapatkan suasana yang sesuai dengan karakter balap, maka warna

yang digunakan adalah warna warna cerah yang dapatmemunculkan suasana modern.

3.6.5 Struktur bangunan

Pilihan strukturdipengaruhi oleh beberapa faktor:

- Pengaruh tampilan modern pada sistem struktur, dengan mengekspos

struktur yang ada, dengan sistem brancing dari baja yang berfungsi

memperkuat kolom.

- Memiliki bentang, lebar, dan panjang sehingga dapat memaksimalkan

fungsi ruang yaitu dengan menggunakan rangka space frame.

3.7 Konsep Dasar Perancangan Bangunan

3.7.1 Ide Bentuk Dasar

Konsep desain pada bangunan sirkuit road race dibuat sesuai dengan

permasalahan sebagai wadah kegiatan balap yang sebagian besar adalah anak

muda dan dapat memiliki ketertarikan sebagai bangunan komersial.
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3.7.1 Diagram Konsep

Pintu keluar masuk

3.7.2 Diagram Vertikal

R pos. fcean

K f sukertft

Lavatory

mdry

Pintu masuk

Pricier.'

K tJKidv:

Utara

BAGIAN

3.8 Konsep DasarTeknik

3.8.1 Sistem Struktur

Melihat sistem struktur yang di pakai dalam bangunan sirkuit, jenis struktu yang di

pakai adalah struktur rangka atau grid dengan kolom dan balok sebagai struktur utama

dan yang di pakai adalah struktur baja komposit. Dengan menggunakan atap space

frame.
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3.8.2 Sistem Utilitas

Sistem utilitas pada kawasan akan menyangkut jaringan didalam bangunan dan

diluar bangunan karena akan berkaitan dengan sistem distribusi dan jaringan utilitas.

jaringan air bersih pada bangunan ini berasal dari sumur. Dimana air di tampung

dalam groun water tank untuk menyuplai air bersih ke seluruh bangunan dengan dibantu

pompa setelah melalui treaatment air. Sedangkan air kotor ditampung ke penampungan

dan di alirkan ke riol kota dan disediakan beberapa septitank dan sumur resapan. Untuk

air hujan diantisipasi dengan grassblock dan conblock yang dapat meresap air sevara

cepat dan dialihkan ke riol kota.

CahyoYudo Dewanto 47
99 512 209



SIRKUIT ROAD RACE DAN FASILITAS AKOMODASINYA Dl YOGYAKARTA
Penekanan Arsitektur Modern Pada Fasad Bangunan

BAGIAN II

PERANCANGAN SKEMATIK

2.1 Tinjauan Arsitektural

2.1.1 Lokasi Site

Ke JL TAJEM

2.1.2 Analisis Site

\-+&

Utars

2.1.2.1 Analisis Orientasi dan Arab Angin

m
CT=\W.

Utara

Utara

Cahyo Yudo Dewanto

99 512 209

BAGIAN II
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2.1.2.2 Sirkulasi

eS

Jalur (!uti .-rir.ih di jncfiknn iiKses

laprlK l ma in ontiarv.e ! kf?

2.1.2.3 View

2.1.2.3 Kebisingan

Cahyo Yudo Dewanto

99 512 209

• c
Utara

Utara

/VVVW^VV

Site

Utara

BAGIAN II
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2.1.2.4 Zonasi Site

,'on., s'.-iiv |.„Wk

Utara

2.2 Pola Susunan Ruang

2.2.1 Ruang Publik

Susunan dan hubungan ruang dalam bangunan sirkuit ini, memperhatikan

kaitan yang akan dipengaruhi arah sirkulasi dan pergerakan dari pemakainya.

Lavatory R breaving

Parkir truk dan

kendaraan pribadi Pintu masuk peserta Paddock R time keeper

. R locker Lintasan

Pos keamanan R pertemuan

Parkir akomodasi Hall Servi

R tunggu R restoran

R service

R briefing

Oapur Laundry

Lavatory Rkafetarta

R serbaguna dan slide H P0!i keamanan
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2..2..2 Ruang Pengelola

Pola ruang Pengelola dari sirkuit berdasarkan struktur organisasi

pengelolanya.

Cahyo Yudo Dewanto

99 512 209

Parkir Hall

Tiket box

Parkir Hall

R direktur sirkuit

R r sekertans

R manayemen dan keuangan

R promosi

R hrd dan umum

R direktur komersial

Rservice

R direktur sirkuit

R r sekertans

R managemen dan keuangan

R promosi

R hrd dan umum

R direktur komersial

Rservice

Pres room

R arsip

R administrasi

Locker

R siaran tv

R siaran radio

Lavatory
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2.2.3 Organisasi Ruang Keseluruhan

». i,. ...,

Cahyo Yudo Dewanto 52
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2.3 Nentuk dan Penampilan bangunan

2.3.1 Bentuk Tampilan Denah

M^cijhv.tuH'ijit^ri 'i-f
Mpi-jrViiMnf-i.ortj r
Mccqfjltliiiyi ilJi'im

2.3.2 BentukTampilan Bangunan

Cahyo Yudo Dewanto

99 512 209

L ^

km dan hnn.iti mr-nj-irti ru.irq y."ine) berbfrfa.
r.irujktmi tjentuk hffimfc l.itfi di <i:Mxm -.rvtm-ih Mi-iny

its-—

*
J

3H;

BAGIAN II
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BAGIAN III

PENGEMBANGAN PERANCANGAN

4.1 Site Plant

Pintu

keluar

Area parkir
mobil

Pintu masuk

penonton

e e e « c , n

Main

entrance

e s •

• • » •

• • • •

• • •

t

n JemCTii :_

Pintu keluar

• » >

s

e

a

a

•

s

\ e v eJBifift i

Bill
SPSS:

'-*- •j-l+j-rfri+r-** :*

Area parkir
mobil

*&
j) Area parkir

mobil

Spesifikasi Proyek

Luas bangunan keseluruhan + sirkulasi 20% = 55.226,6 m2

Luas site = 74.500 m2

BCR = 40 %x 55.226,6

= 22.090,64 m2

Lintasan balap

BAGIAN III
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Massa Bangunan

Maasa bangunan terdiri dari tiga masa, masa utama terdiri dari bangunan akomodasi,

pengelola dan ruang pameran. Dan dua masa yang lain yaitu tribun penonron dan paddok
peserta balapan. Pada masa utama terdapat fasilitas akomodasi yang berupa penginapan,

restoran dan ruang serba guna.

Lanscape

Open space dan sirkulasi pada site ini mencapai 35 %, dari total luas site yang

mencapai 74.500m, Opan space disini mempunyi berbagai macam fungsi yaitu area parkir

kendaraan, jalur sirkulasi kendaraan, pedestrian, arena balapan, dan sebagai view bagi

pengguna sirkuit. Pada site tidak dilakukan proses cut and fill karena keadaan site sudah

rata, dan pada vegetasi sebagai peneduh, estetika dan pengarah digunakan tanaman seperti

palm, rumput, tanaman semak/perdu, dan Iain-Iain.

Area parkir penonton :

418 mobil.

804 motor.

10 bis

Area parkir pengelola dan ruang pamer:

98 mobil

47 motor

Area parkirpeserta:

46 mobil

21 motor
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4.2 DENAH BANGUNAN

DENAH LANTA11

Ruang
pameran

BAGIAN III

Lantai satu difungsikan sebagai main entrance, hall, ruang tunggu, informasi,

pengelola ruang pameran, ruang pamer restoran, ruang serba guna. Sarana akomodasi
berupa ruang tidur, dan lavatory. Dan ruang tersebut menghadap kearah utara-selatan atau

arah yang memiliki view yang menarik yaitu open space pada site yang berupa lintasan balap,

sehingga jadi view yang menarik.

DENAH LANTAI 2

Lantai duadifungsikan sebagai ruang direktur sirkuit, tempat ibadah, lavatory, ruang

makan, staff pengelola, ruang tidur, ruang breafing, dan ruang siaran radio.

56



SIRKUTT ROAD RACE DAN FASILITAS AKOMODASINYA DlYOGYAKARTA
Penekanan Arsitektur Modern Pada Fasad Bangunan

Ruang
pameran

Ruang
direktur

mushola

fftPB^
f^.LLi:LiT

Ruang
tidur

Ruangsiaran radio/Tv

d"T.l^ut

~"'- '^ \

-V*
f

•> * f i

BAGIAN III

Hall akomodasi

DENAH TRIBUN PENONTON

Tribun penonton memilikikapasitas 5 000 tempat duduk, dengan lima pintu

masukdan pintu keluar.

SI
%^~ ?

im j'pz]rrS"&L7nH3S izSn rxi xj'rxj

(gambar denah tribun penonton)
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DENAH PADDOCK

Paddock berjumlah 20, dengan ruang scrutinering yang berada di depannya dengan

jarak 15 mdidepanya.

4.3 TAMPAK BANGUNAN

TAMPAK BANGUNAN PENGELOLA

ttjjnrnJLTra_
ti.ijicjxter

±j ra|Tp:|inj:i
JOGJA.srkut T^iiiiifar*A r•; i;jiTiTgificffs

rlillJtfflrfzi:

YrrTfiri''',A''''tirJ"J^T:

TAMPAK BANGUNAN AKOMODASI

:'-:i;":'i?=5a , t:.:^:3p:;sl!=»^ijxfcciJu.,iij_2;xtj :ii4jiijX f§Io±!Vrtr.cfTj -^'

"V ihr^^-"""^HE
Infm

m

Pada tampak bangunan memperlihatkan struktur yang diekspose, sehingga kesan

modern dapat diperoleh dari struktur logam.

TAMPAKTRIBUN PENONTON

Tribun penonton dilengkapi dengan lima pintu masuk, yang berfungsi juga sebagai

pintu keluar.

(gambar tampak depan tribun penonton)

58



ten Bun

SIRKUIT ROAD RACE DAN FASILITAS AKOMODASINYA Dl YOGYAKARTA
Penekanan Arsitektur Modern Pada Fasad Bangunan BAGIAN III

(gambar tampak samping tribun penonton)

i .1 t.

(gambar tampak paddock)

4.4 POTONGAN

r
hMMAMLl

V
WIF

Hjaii

i -~~i --—i

(gambar potongan bangunanpengelola)

L n n ' I J&,

(gambar potongan bangunan akomodasi)

(gambar potongan bangunan akomodasi)
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B C D E F G H I

BAGIAN III

(gambar potongan bangunan paddock)

Potongan pada bangunan yang memperlihatkan struktur rangka baja (kolom dan

balok) dari baja hollow yang digunakan sebagai struktur utama dan pada massa yang panjang
terdapat dilatasi, dengan rangka atap dari space frame. Pada pondasi digunakan pondasi

foot plat dengan kedalaman 2 meter.

4.5 DETAIL

kolom struktur 40/60

dinding partisi

plat lantai
plat beton
spandek 10 mm

baja hollow 50 mm
baja hollow 100 mm

baja hollow 50 mm

baja hollow 100 mm

kolom struktur 40/60

(gambar detail balok kolom)
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baja 10/10

ball join

baja hollow 50 mm

kolom struktur 60/100

(gambar detail atapspaceframe)

rangka baja profil canal 120,60,6

panel partisi GRC( glass reiforced cemen
ii ,i —r

panelpartisi GRC ( glass reiforced cemen )

panel partisi GRC (glass reiforced cemen )

!|U hJ4 i i-r ^ •" rangka baja profil canal 120,60,6(gambar derail partisi) \, f panel partlsi GRC (g|ass reiforced cemen)
baut
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(gambar renc. pondasi)

In
T! MM MM

~r i i i l i 1 i

I ;1TIT„~IIIlT jffl

[gambar renc. balok ]
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